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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

lImu pengetahuan dan teknologi merupakan aspekngedalam kehidupan
manusia modern seperti saat ini, diperlukan sikap kemampuan yang adaptif
terhadap segala perubahan yang ada serta inovasi #arbagai hal merupakan
salah satu cara agar bisa selalu menyesuaikan ri@egeembangan zaman. Dari
itu semua, sikap dan kemampuan berpikir kreatiffahg mendorong manusia
untuk senantiasa bisa menciptakan hal-hal yang baswai dengan tuntutan
lingkungannya. Salah satu cabang ilmu pengetahuamg y mendasari
perkembangan teknologi maju dan konsep hidup hasmiegngan alam adalah
fisika (Depdiknas, 2006). Perkembangan yang beggsat di bidang teknologi
informasi dan komunikasi dewasa ini tidak bisa mhlkan dari sikap dan
kemampuan kreatif dibidang fisika melalui berbggememuan penting, baik yang

sifatnya baru maupun modifikasi dari penemuan-perensebelumnya.

Peraturan Pemerintan No 19 tahun 2005 unt8MA/MA/SMALB
menyatakan bahwa kelompok mata pelajaran ilmu pgehgan dan teknologi
bertujuan agar peserta didik memperoleh kompetdasjut akan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta membudayakan berjpikah secara kritis,

kreatif, dan mandiri. Selain itu Departemen Perkaidi Nasional (Depdiknas)



menyatakan bahwa salah satu tujuan pembelajaiia fiang merupakan bagian

dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah

Peserta didik memiliki keterampilan untuk mengengbam keterampilan
bernalar dalam berpikir analisis induktif dan detfulengan menggunakan
konsep dan prinsip fisika untuk menjelaskan berbdgaomena alam dan
menyelesaikan masalah baik secara kuantitatif nmalpalitatif

(Depdiknas: 444)
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwingedalam pembelajaran
fisika untuk mengembangkan kemampuan berpikir. M&n8upraptojiel bahwa
dalam mengajarkan keterampilan berpikir secara liskspan memadukannya
dengan materi pembelajaran (kurikulum) dapat memobgrara siswa untuk
menjadi pemikir yang kritis dan kreatif secara &fekSupraptojiel, 2008).
Namun, gagasan-gagasan yang kreatif, hasil-hasikang kreatif tidak muncul
begitu saja, untuk dapat mencipta sesuatu yang dksem ini dibutuhkan

persiapan yang baik.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal menpkkanan penting dalam
mempersiapkan dan membentuk individu-individu yahkgeatif. Namun
nampaknya kemampuan berpikir kreatif ini sangatrjgrdilatinkan kepada siswa,
Guilford (dalam Munandar, 1987:45) menyatakan baHWaeativitas atau
berpikir kreatif sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam
kemungkinan penyel esaian terhadap suatu masalah, merupakan bentuk pemikiran
yang sampai saat ini masih kurang mendapat perhatian dalam dunia pendidikan
formal”. Di sekolah yang terutama dilatih adalah pengedah ingatan, dan
kemampuan berpikir logis, atau penalaran, yaitu d@puan menemukan satu

jawaban yang paling tepat terhadap masalah yarmgikiiim berdasarkan informasi



yang tersedia. Dengan demikian kemampuan berpikati siswa sebagai modal
awal untuk menciptakan gagasan-gagasan yang kréasil-hasil karya yang

kreatif akan sulit untuk tergali secara optimal.

Hasil studi pendahuluan yang telah dilaksanakah pkneliti pada sampel
penelitian di salah satu SMA swasta di kota Banduetplui penyebaran angket,
wawancara dengan guru fisika, observasi pelaksapamaatelajaran, dan analisis

terhadap nilai ulangan harian, diperoleh data-debeagai berikut.
1. Data Hasil Penyebaran Angket Respon Siswa Terhaidd@

Angket respons siswa terhadap mata pelajaran fisitkberikan untuk
mengetahui tanggapan siswa terhadap mata pelajmiga selama mengkuti
proses pembelajaran fisika. Format angket dan sasajia dapat di lihat pada
lampiran C.1. Hasil penyebaran angket diperolehinkgsan bahwa fisika
merupakan mata pelajaran yang kurang disukai. Haay&2% siswa menyatakan
suka terhadap mata pelajaran fisika, 54,05% diany@a menyatakan fisika
sebagai pelajaran yang sulit. Selain itu 89,19%vaisnengidentikan fisika
sebagai mata pelajaran dengan banyak rumus, 8,k#4 smiengidentikan dengan
fenomena alam dan selebihnya mengidentikan fisigagdn mata pelajaran
hafalan. Dalam proses pembelajaran 59,46% siswagmaempkan metode
experimen/ praktikum dalam pembelajarannya, tetagangnya selama mereka
sekolah sebagian besar siswa (72,97%) belum penetdksanakan pembelajaran

dengan metoda tersebut.



2. Data Hasil Wawancara Dengan Salah Satu Guru Fisika

Wawancara dengan salah satu guru fisika dilakukatuku mengetahui
gambaran umum proses pembelajaran fisika yangdiedjadalam kelas. Format
wawancara dan analisisnya dapat di lihat pada lampC.2. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru fisika di sekolah terselkefahui bahwa pada dasarnya
siswa cenderung aktif untuk bertanya, tetapi tidzhmpai ke mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu persoalamBglga menyatakan susah
sekali mengkondisikan keadaan kelas, mereka haolyes fdi 20 menit pertama
saja. Dalam dua semester ini (tahun ajaran 2010)ja8dlum pernah satu kali pun
menggunakan metode praktikum/eksperimen, secaraelukesan proses
pembelajaran masih menggunakan metode ceramah.in Séla evaluasi
pembelajaran lebih ditekankan pada aspek kograjd &arena untuk mengejar

Ujian Nasional.
3. Data Hasil Observasi Pembelajaran Fisika Di Kelas

Berdasarkan hasil observasi di kelas, pembelajgaag dilakukan kurang
melibatkan siswa, guru lebih sering menyampaikantemadengan metode
ceramah yang diselingi dengan pertanyaan terbuksadee siswa. Setelah
menjelaskan materi, siswa diberi latihan soal ddahssatu siswa mengerjakan di
papan tulis kemudian membahasnya, terakhir gurwutopnpembelajaran tanpa

adanya refleksi terhadap materi yang telah dipelaja



4. Data Hasil Ulangan Harian

Berdasarkan data yang diperoleh dari guru matajgpafa fisika didapat
bahwa rata-rata nilai ulangan harian di kelas sapgeelitian hanya 31,39. Nilai
tersebut masih jauh dari Kriteria Ketuntasan MidirtKM) yang ditetapkan
sekolah tersebut yaitu 65. Siswa yang mencapai KK berjumlah 4 orang,

dengan demikian persentase siswa yang tuntas hnaeyeapai 14,28%.

Dari hasil penyebaran angket, wawancara, dan obsigpembelajaran dapat
dilihat bahwa proses pembelajaran fisika masih aanidominasi oleh guru,
metode pembelajaran yang digunakan oleh penditi&gan besar menggunakan
metode ceramah, meskipun ada pertanyaan dari sigwatdak lebih dari
pertanyaan bagaimana untuk menyelesaikan soabmatiHal yang seperti ini
tentu akan menjadi salah satu faktor penghambaatikitas siswa untuk
memahami materi pelajaran secara utuh, yang dgieroérdasarkan konstruksi
pemikiran siswa untuk mencari dan menemukan petafzsa yang ada, dengan
demikian kemampuan berpikir kreatif peserta dididarasulit berkembang dan
tergali secara optimal. Selain itu berdasarkanl laasilisis terhadap nilai ulangan
harian terakhir, dapat dilihat bahwa prestasi belajswa secara keseluruhan
masih tergolong rendah. Oleh karena itu diperlukdanya upaya yang dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus nalitdai siswa untuk dapat
melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir kngatiterutama proses
mentalnya untuk mencari dan menemukan konsep-koatap prinsip-prinsip

dalam fisika.



Proses pembelajaran yang digunakan guru, dapaernerc dari model
pembelajaran yang digunakannya. Model pembelajgeary dipandang dapat
meningkatkan prestasi belajar dan melatih kemampaepikir kreatif adalah
model pembelajaraliscovery inquiry. Model pembelajaramiscovery inquiry
merupakan model pembelajaran dimana guru menyajiduian pelajaran tidak
dalam bentuk final, siswalah yang diberikan kesdmmpauntuk mencari dan
menemukannya sendiri dengan menggunakan teknik egatah pemecahan
masalah fgroblem solving tehniques). Jerome Bruner (dalam Amien 1987: 13)
menyatakan bahwa model pembelajamdiscovery inquiry dapat membantu
mendorong siswa untuk berpikir inisiatif dan merghkan hipotesisnya sendiri.
Munandar dalam bukunya mengembangkan bakat danivii@s anak sekolah
(1987: 85) menyatakan bahwa kemampuan berpikirtikig@ngat erat kaitannya
dengan proses penemuan, yaitu dalam mengajukaangadn dan hipotesis,
dalam menggabungkan fakta yang diketahui dan assstamtuk mengembangkan
strategi pemecahan. Siswa dituntut untuk luwes neetinpbangkan alternatif
strategi pemecahan, serta harus memperinci dannmekan kebutuhan dalam
mencari informasi. Dengan demikian proses berphaeatif yang meliputi
kelancaran, keluwesan, orisinalitas, dan pemerndgrmasuk dalam proses

pemecahan masalah meladiiscovery inquiry.

Dari penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa hpedebelajararmiscovery
inquiry memiliki keterkaitan dengan kemampuan berpikirakfesiswa. Menurut
Sutrisno (2008), semakin banyak siswa terlibatrdgt@oses pembelajaran, maka

dapat mengasah kemampuan berpikir kreatif dan dayesingkatkan prestasi



belajar siswa, dengan demikian apabila model pesjdyah discovery inquiry
dilaksanakan dengan baik maka kegiatan belajar aj@nglapat dilaksanakan
dengan baik pula, yang pada akhirnya dapat mentkakarestasi belajar siswa.
Berdasarkan hal ini peneliti tertarik untuk memebagaimana pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajadistovery inquiry terhadap prestasi
belajar dan kemampuan berpikir kreatif, dengan ljuthrofil peningkatan
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran fisika da kemampuan berpikir

kreatif dengan menerapkan model pembelajarariscovery inquiry”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaata$, maka secara
umum rumusan masalah dalam penelitian ini dapatmiiskan dalam bentuk
pertanyaan penelitian sebagai berikut: “bagaimamakafil peningkatan prestasi
belajar siswa dalam pembelajaran fisika, profil kempuan berpikir kreatif serta
hubungan antara prestasi belajar siswa dalam pejakai fisika dan kemampuan

berpikir kreatif dengan menerapkan model pembagdiscovery inquiry?”.

Untuk lebih mengarahkan penelitian, maka rumusarsaiah di atas

dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan penelidbagai berikut:

1. Bagaimana peningkatan prestasi belajar siswa dglembelajaran fisika
setelah diterapkannya model pembelajaliacovery inquiry?

2. Bagaimana profil peningkatan kognitif siswa dalammpelajaran fisika
setelah diterapkannya model pembelajaliacovery inquiry?

3. Bagaimana profil kemampuan berpikir kreatif sisvedelh diterapkannya

model pembelajaraiscovery inquiry?



4. Bagaimana hubungan antara prestasi belajar sislamgeembelajaran fisika
dan kemampuan berpikir kreatif setelah diterapkamdeh pembalajaran

discovery inquiry?
C. Batasan Masalah

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak tarlalelebar, maka batasan

permasalahannya adalah sebagai berikut:

1. Prestasi belajar yang diteliti adalah kemampuaril tedajar pada ranah
kognitif berdasarkan taksonomi Bloom (Munaf, 200172) yang dibatasi
pada ranah kognitif C1 (hafalan), C2 (pemahamaB8)(@@nerapan) dan C4

(analisis).

2. Kemampuan berpikir kreatif yang diteliti adalah kempuan berpikir kreatif
yang dikemukakan oleh Williams (1977) dalam Munand®87:88), yaitu
meliputi kemampuan berpikir lancafluency), kemampuan berpikir luwes
(flexibility), kemampuan berpikir orisinaloriginality) dan kemampuan

berpikir terperinci glaboration).

3. Hubungan antara prestasi belajar siswa dalam pejabsh fisika dan
kemampuan berpikir kreatif adalah korelasi ant&@ &emampuan berpikir

kreatif dengan skor prestasi belajoog-tes).



D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini terdiri dari tujuan umuwtan tujuan khusus. Tujuan
umum penelitian ini adalah untuk mengetahui perateyk prestasi belajar siswa
dalam pembelajaran fisika, kemampuan berpikir Kredan hubungan antara
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran fisikagale menerapkan model
pembelajarandiscovery inquiry. Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini

adalah:

1. Mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa dglambelajaran fisika
setelah diterapkannya model pembelajaliacovery inquiry?

2. Mengetahui profil peningkatan kognitif siswa dalggembelajaran fisika
setelah diterapkannya model pembelajaliacovery inquiry?

3. Mengetahui profil kemampuan berpikir kreatif sissetelah diterapkannya
model pembelajaraiscovery inquiry?

4. Mengetahui hubungan antara prestasi belajar sisf@gadpembelajaran fisika
dan kemampuan berpikir kreatif setelah diterapkaodeh pembalajaran

discovery inquiry?
E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini- diharapkan dapat bermanfaatukinberbagai pihak,

diantaranya sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif sisveaagan menerapkan

model pembelajaradiscovery inquiry



10

2. Untuk perbaikan kegiatan pembelajaran fisika yarmgatl meningkatkan
prestasi belajar siswa
3. Menjadi sumber masukan dan bahan referensi bagelipetain untuk

melakukan penelitian lebih lanjut
F. Variabel Penelitian

1. Variabel bebas : model pembelajadiscovery inquiry.

2. Variabel terikat : prestasi belajar siswa dan kemaan berpikir kreatif.
G. Definisi Operasional

Supaya tidak terjadi perbedaan persepsi mengen@isieoperasional
variabel penelitian yang digunakan dalam penelitigmmaka definisi operasional

variabel penelitian yang dimaksud dijelaskan selagakut.
1. Model PembelajaraBiscovery Inquiry

Model pembelajarandiscovery-inquiry merupakan model pembelajaran
dimana guru menyajikan bahan pelajaran tidak dédentuk final. Siswalah yang
diberikan kesempatan untuk mencari dan menemukarsemdiri dengan
menggunakan teknik pendekatan pemecahan masgbabblem solving
tehniques). Model pembelajarandiscovery inquiry yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model yang dikembangkan oBsaner (1975, dalam
Makmun 2003, 232-233). Tahap pembelajaran yanghkegdalam pembelajaran
ini adalah (1) tahap stimulagistimulation), (2) tahap perumusan masalah
(problem statement), (3) pengumpulan dat@ata collection), (4) tahap analisis

data (data processing), (5) tahap verifikasi erification) dan (6) Generalisasi
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(Generalization). Untuk mengukur keterlaksanaan tahapan-tahapardeimo
pembelajaranliscovery inquiry dalam proses pembelajaran yang dilakukan, maka
digunakan lembar observasi aktivitas guru dan sigavey indikator-indikatornya
dirumuskan berdasarkan masing-masing tahapan dsnbglajarandiscovery

inquiry tersebut.
2. Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan kogmitiuk memunculkan
dan mengembangkan gagasan baru, ide baru sebagainpeangan dari ide yang
telah lahir sebelumnya dan keterampilan untuk maimen masalah secara
divergen (dari berbagai sudut pandang). Kemampeapikir kreatif siswa yang
akan diteliti dalam penelitian ini adalah kemampuaerpikir kreatif yang
dikembangkan oleh William (1977 dalam Munandar, 71285) yang meliputi
kemampuan berpikir lancarfliency), kemampuan berpikir luwedldxibility),
kemampuan berpikir orisinaloriginality) dan kemampuan berpikir terperinci

(elaboration).

Untuk mengukur aspek kemampuan berpikir kreatif digunakan tes
kemampuan berpikir kreatif dari Philip Carter (@art2005: 93-113) yang
diadaptasi kedalam bahasa Indonesia dan disesudégan aspek kemampuan
berpikir kreatif menurut William (Munandar, 1987:8-81) melalui proses
judgement kepada yang berkompeten di bidangnya yaitu dosemguber
instrumen psikologi UPI, kemudian hasil dari tesdianalisis dan dikategorikan

kedalam siswa dengan kemampuan berpikir kreatif hiasa kreatif, sangat
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kreatif, kreatif, dan rata-rata dengan menggunglarentuarassesment menurut

Philip Carter (Carter, 2005:185-194).
3. Prestasi Belajar Siswa

Prestasi belajar adalah keberhasilan yang dicagmeosang berupa
penguasaan pengetahuan, keterampilan atau kecajapgtersifat kognitif dari
suatu proses usaha yang dilakukan sebagai hagjalaenannya sendiri yang
dinyatakan dengan nilai tes atau angka nilai ydigerikan oleh guru. Prestasi
belajar yang akan diukur peningkatannya dalam g&reini adalah kemampuan
hasil belajar pada ranah kognitif berdasarkan taksw Bloom (Munaf, 2001:67-
72) yang dibatasi pada ranah kognitif C1 (hafala@®, (pemahaman), C3

(penerapan) dan C4 (analisis).

Untuk mengukur prestasi belajar ini digunakan &sulis berupa soal
berbentuk pilihan ganda dengan lima pilihan jawapamg disusun berdasarkan
indikator-indikator dari setiap aspek kognitif telsit untuk memperoleh data
prestasi belajar sebelum dan sesudah pembelafedangkan untuk mengetahui
peningkatan prestasi belajar dapat diketahui d#aiHrata gain ternormalisasi yaitu
selisih antara hasil skqre-test danpost-test, dan hasilnya diinterpretasikan ke

dalam kriteria tertentu yang dikemukakan oleh H@898).



